
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR KP-DJPU 298 TAHUN 2025 

TENTANG 
PENYELENGGARA DAN RUTE ANGKUTAN UDARA PERINTIS UNTUK 

PENUMPANG SERTA PENYELENGGARA ANGKUTAN BAHAN BAKAR MINYAK 
(BBM) PESAWAT UDARA UN_TUK KEGIATAN ANGKUTAN UDARA PERINTIS 

PENUMPANG TAHUN ANGGARAN 2026 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

a. bahwa berdasarkan Pasal 3 ayat (1) dan Pasal 34 ayat 
(1) Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 79 Tahun 2017 tentang Kriteria dan 
Penyelenggaraan Kegiatan Angkutan Udara Perintis dan 
Subsidi Angkutan Udara Kargo sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor PM 66 Tahun 2020, mengamanatkan penetapan 
rute perintis penumpang dan penunjukan Koordinator 
Wilayah sebagai penyelenggara angkutan udara perintis 
oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara; 

b. bahwa untuk kelancaran pelayanan angkutan udara 
perintis penumpang sebagaimana dimaksud pada huruf 
a, perlu ditetapkan penyelenggara dan rute angkutan 
udara perintis penumpang, sedangkan pada lokasi yang 
tidak tersedia Depot Pengisian Pesawat Udara (DPPU) 
perlu ditetapkan Penyelenggara Angkutan Bahan Bakar 
Minyak (BBM) Pesawat Udara untuk kegiatan angkutan 
udara perintis penumpang; 

c. bahwa berdasarkan hasil koordinasi dan evaluasi 
terhadap rute angkutan udara perintis perlu dilakukan 
perbaikan terhadap nama Bandar Udara maupun 
Kabupaten/Kota terhadap beberapa rute Angkutan 
Udara Perintis Penumpang pada Koordinator Wilayah 
Gorontalo, Elelim, Wamena, dan Merauke; 

d. bahwa berdasarkan hal sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tentang Penyelenggara dan Rute Angkutan Udara 
Perintis Untuk Penumpang Serta Penyelenggara 
Angkutan Bahan Bakar Minyak (BBM) Pesawat Udara 
untuk Kegiatan Angkutan Udara Perintis Penumpang 
Tahun Anggaran 2026; 

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4916) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 61 Tahun 
2024 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 
39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara (Lembaran 
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Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 225, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6994); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

3. Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang 
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 369); 

4. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
Tahun 2025 - 2029 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2025 Nomor 19); 

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 
2017 ten tang Kriteria dan Penyelenggaraan Kegiatan 
Angkutan Udara Perintis dan Subsidi Angkutan Udara 
Kargo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 1213) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 66 Tahun 
2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2017 tentang 
Kriteria dan Penyelenggaraan Kegiatan Angkutan Udara 
Perintis dan Subsidi Angkutan Udara Kargo (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1125); 

6. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Indikator Penetapan Daerah Tertinggal (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 929); 

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 35 Tahun 
2021 tentang Penyelenggaraan Angkutan Udara (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 582) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 2 Tahun 2025 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 
PM 35 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Angkutan 
Udara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2025 
Nomor 18); 

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 4 Tahun 
2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2025 Nomor 115); 

9. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 33 Tahun 
2024 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional; 

10. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 
KP 210 Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis 
Perencanaan, Pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi 
Angkutan Udara Perintis dan Subsidi Angkutan Udara 
Kargo; 
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MEMUTUSKAN: 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN 
UDARA TENTANG PENYELENGGARA DAN RUTE 
ANGKUTAN UDARA PERINTIS UNTUK PENUMPANG SERTA 
PENYELENGGARA ANGKUTAN BAHAN BAKAR MINYAK 
(BBM) PESAWAT UDARA UNTUK KEGIATAN ANGKUTAN 
UDARA PERINTIS PENUMPANG TAHUN ANGGARAN 2026. 

Menetapkan: 
a. penyelenggara dan rute angkutan udara perintis untuk 

penumpang tahun anggaran 2026; dan 
b. penyelenggara angkutan Bahan Bakar Minyak (BBM) 

pesawat udara untuk kegiatan angkutan udara perintis 
penumpang tahun anggaran 2026, 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini. 

Rute angkutan udara perintis untuk penumpang 
sebagaimana dimaksud pada Diktum PERTAMA huruf a, 
merupakan: 
a. rute yang ditetapkan memiliki target minimal frekuensi 

penerbangan per minggu; 
b. rute yang ditetapkan memiliki target penumpang 

diangkut per minggu; dan 
c. rute yang mendapat subsidi dari Pemerintah berupa 

subsidi biaya operasi angkutan udara untuk penumpang. 

Realisasi pelaksanaan target minimal frekuensi penerbangan 
per minggu sebagaimana dimaksud pada Diktum KEDUA 
huruf a, mulai dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan dalam kontrak angkutan udara perintis. 

Penyelenggara angkutan udara perintis penumpang Tahun 
Anggaran 2026 sebagaimana dimaksud pada Diktum 
PERTAMA adalah Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara 
selaku Kuasa Pengguna Anggaran Satuan Kerja yang 
ditunjuk sebagai Koordinator Wilayah. 

Penyelenggara angkutan Bahan Bakar Minyak (BBM) 
pesawat udara untuk kegiatan angkutan udara perintis 
penumpang Tahun Anggaran 2026 sebagaimana dimaksud 
pada Diktum PERTAMA adalah Kepala Unit Penyelenggara 
Bandar Udara selaku Kuasa Pengguna Anggaran Satuan 
Kerja yang ditunjuk sebagai Koordinator Wilayah dalam 
rangka mengakomodir rute angkutan udara perintis 
penumpang yang tidak tersedia Depot Pengisian Pesawat 
U dara (D PPU). 

Koordinator Wilayah sebagaimana dimaksud pada Diktum 
KEEMPAT dan Diktum KELIMA berdasarkan hasil evaluasi, 
dapat: 
a. mengusulkan penggantian dan/ atau penyesuaian rute 

angkutan udara perintis untuk penumpang pada tahun 
anggaran berj alan; 
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b. mengusulkan penyelenggaraan angkutan Bahan Bakar 
Minyak (BBM) pesawat udara pada tahun anggaran 
berjalan; dan 

c. mengubah target minimal frekuensi pelayanan angkutan 
udara perintis pada tahun anggaran berjalan, yang 
disebabkan kondisi antara lain: 
1. kegiatan hari besar keagamaan dan/ a tau adat 

setempat; 
2. kondisi alam yang mengakibatkan keterbatasan 

pelayanan moda transportasi lain; 
3. bencana alam a tau kondisi non alam yang 

menyebabkan gangguan terhadap pelayanan 
penerbangan; 

4. terdapat pelayanan angkutan udara niaga berjadwal; 
atau 

5. kondisi lainnya yang menyebabkan 
kenaikan/penurunan permintaan angkutan udara. 

Penyesuaian penyelenggaraan angkutan udara perintis 
sebagaimana dimaksud pada Diktum KEENAM huruf a dan 
b, ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara, 
berdasarkan kriteria keperintisan serta ketersediaan 
anggaran pada tahun anggaran berjalan. 

Penyesuaian penyelenggaraan angkutan udara perintis 
sebagaimana dimaksud pada Diktum KEENAM huruf c wajib 
dilaporkan kepada Direktur Angkutan Udara dalam rangka 
evaluasi dan pengawasan. 

Dalam hal penyesuaian penyelenggaraan angkutan udara 
perintis sebagaimana dimaksud pada Diktum KEDELAPAN 
menyebabkan berkurangnya target minimal frekuensi 
penerbangan, harus mendapatkan persetujuan Direktur 
Angkutan Udara atas nama Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara. 

Persetujuan sebagaimana dimaksud pada Diktum 
KESEMBILAN, diberikan dengan mempertimbangkan: 
a. evaluasi kinerja rute angkutan udara perintis dari 

Koordinator Wilayah pada rute yang diusulkan; 
b. alasan atau justifikasi penurunan target frekuensi 

penerbangan; dan 
c. hasil koordinasi antara Koordinator Wilayah dengan 

Kantor Otoritas Bandar Udara, Unit Penyelenggara 
Bandar Udara terkait, Pemerintah Daerah, dan Badan 
U saha Angkutan U dara Pelaksana Angkutan U dara 
Perin tis. 

Koordinator Wilayah wajib melaksanakan: 
a. pengawasan pelaksanaan angkutan udara perintis 

untuk penumpang dan angkutan Bahan Bakar 
Minyak (BBM) pesawat udara serta wajib melaporkan 
hasil pengawasan tersebut setiap 1 (satu) bulan 
kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udara c.q. 
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Direktur Angkutan Udara dan Kepala Kantor Otoritas 
Bandar Udara yang dapat dilakukan secara manual 
atau melalui jaringan internet; dan 

b. evaluasi pelaksanaan angkutan udara perintis untuk 
penumpang dan angkutan Bahan Bakar Minyak 
(BBM) pesawat udara setiap 6 (enam) bulan dan 
melaporkan kepada Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara. 

Direktur Jenderal Perhubungan Udara dapat melakukan 
evaluasi dan perubahan terhadap penyelenggaraan 
kegiatan angkutan udara perintis, yang disebabkan antara 
lain: 
a. tidak ada Badan Usaha Angkutan Udara dan/atau 

armada yang dapat melayani sesuai dengan target 
penumpang dan target minimal frekuensi pada rute 
tertentu; 

b . kondisi teknis dan operasional penerbangan yang 
menyebabkan berhentinya pelayanan angkutan udara 
perintis; dan/ atau 

c. perubahan ketersediaan anggaran. 

Direktur Angkutan Udara dan Kepala Kantor Otoritas 
Bandar Udara melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan Keputusan ini. 

Pada saat Keputusan ini berlaku, maka Keputusan 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP DJPU 
271 Tahun 2025 Tentang Penyelenggara Dan Rute 
Angkutan Udara Perintis Untuk Penumpang Serta 
Penyelenggara Angkutan Bahan Bakar Minyak (BBM) 
pppPenumpang Tahun Anggaran 2026, dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 28 November 2025 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd 

LUKMAN F. LAI SA 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR 298 TAHUN 2025 
TENTANG 
PENYELENGGARA DAN RUTE 
ANGKUTAN UDARA PERINTIS UNTUK 
PENUMPANG SERTA PENYELENGGARA 
ANGKUTAN BAHAN BAKAR MINYAK 
(BBM) PESA WAT UDARA UNTUK 
KEGIATAN ANGKUTAN UDARA PERINTIS 
PENUMPANG TAHUN ANGGARAN 2026 

PENYELENGGARA DAN RUTE ANGKUTAN UDARA PERINTIS PENUMPANG 
TAHUN ANGGARAN 2026 

PENYELENGGARA DAN RUTE (PP) TARGET PER-MINGGU 
MINIMAL PENUMPANG 

FREKUENSI 

KORWIL 1 Sultan - Lasikin 2 40 
SINABANG Iskandar Muda (Simeulue) 

(Aceh Besar) 
2 Sultan - Blangkej eren 2 40 

Iskandar M uda (Gayo Luwes) 
(Aceh Besar) 

3 Kualanamu - Blangkejeren 2 40 
(Deli Serdang) (Gayo Luwes) 

4 Sultan - Alas Leuser 2 40 
Iskandar M uda (Aceh Tenggara) 
(Aceh Besar) 

5 Kualanamu - Jenderal Besar 1 20 
(Deli Serdang) Abdul Haris 

Nasution 
(Mandailing 
Natal) 

6 Kualanamu - Alas Leuser 1 20 
(Deli Serdang) (Aceh Tenggara) 

7 Sultan - Maimun Saleh 1 20 
Iskandar M uda (Sabang) 
(Aceh Besar) 

8 Teuku Cut Ali - Sultan 1 20 
(Aceh Selatan) Iskandar Muda 

(Aceh Besar) 
9 Kualanamu - Syekh Hamzah 1 20 

(Deli Serdang) Fansyuri 
(Aceh Singkil) 

10 Kualanamu - Rembele 1 20 
(Deli Serdang) (Bener Meriah) 

KORWIL 1 Fatmawati - Enggano 4 96 
GUNUNG Soekarno (Bengkulu 

SITOLI (Bengkulu) Utara) 
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2 Fatmawati - Mukomuko 2 48 
Soekarno (Mukomuko) 
(Bengkulu) 

3 Muhammad - Radin Inten II 2 48 
Taufiq Kiemas (Lampung 
(Pesisir Barat) Selatan) 

4 Binaka - Lasondre 2 48 
(Gunungsitoli) (Nias Selatan) 

5 Mukomuko - Minangkabau 2 48 
(Mukomuko) (Padang 

Pariaman) 
6 Minangkabau - Mentawai 2 48 

(Padang (Kepulauan 
Pariaman) Mentawai) 

7 Lasondre - Minangkabau 2 48 
(Nias Selatan) (Padang 

Pariaman) 
8 Lasondre - Dr. Ferdinand 2 48 

(Nias Selatan) Lumban Tobing 
(Tapanuli 
Tengah) 

9 Sibisa - Binaka 2 48 
(Toba) ( Gunungsitoli ) 

10 Fatmawati - Muhammad 2 40 
Soekarno Taufiq Kiemas 
(Bengkulu) (Pesisir Barat) 

11 Atung Bungsu - Sultan 1 20 
(Pagar Alam) Mahmud 

Badaruddin II 
(Palembang) 

12 Atung Bungsu - Fatmawati 1 20 
(Pagar Alam) Soekarno 

(Bengkulu) 

3 KORWIL 1 Dabo - Hang Nadim 2 48 
SINGKEP (Lingga) (Batam) 

2 Japura - Hang Nadim 2 48 
(Indragiri Hulu) ( Batam) 

3 Dabo - Raja Haji 2 48 
(Lingga) Fisabilillah 

(Tanjung 
Pinang) 

4 Dabo - Raja Haji 2 48 
(Lingga) Abdullah 

(Karimun) 
5 Depati Parbo - Sultan Thaha 2 48 

(Kerinci) Syaifuddin 
(Jambi) 

6 Sultan Thaha - Dabo 2 48 
Syaifuddin (Lingga) 
(Jambi) 

7 Sultan Syarif - Raja Haji 2 40 
Kasim II Abdullah 
(Pekan baru) (Karimun) 
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8 Hang Nadim - Tuanku 2 40 
(Batam) Tambusai 

(Rokan H ulu) 
9 Raja Haji - Letung 2 40 

Fisabilillah (Kepulauan 
(Tanjung Anambas) 
Pinang) 

10 Dabo - Sultan Syarif 2 40 
(Lingga) Kasim II 

(Pekanbaru) 
11 Raja Haji - Tambelan 2 40 

Fisabilillah (Bintan) 
(Tanjung 
Pinang) 

4 KORWIL 1 Kol. Robert - Long Sule 1 14 
TARAKAN Atty Bessing (Malinau) 

(Malinau) 
2 Kol. Robert - Datah Dian 1 14 

Atty Bessing (Malinau) 
(Malinau) 

3 Kol. Robert - Long Pujungan 1 14 
Atty Bessing (Malinau) 
(Malinau) 

4 Kol. Robert - Long Alango 1 14 
Atty Bessing (Malinau) 
(Malinau) 

5 Nunukan - Long Layu 1 14 
(Nunukan) (Nunukan) 

6 Nunukan - Binuang 1 14 
(Nunukan) (Nunukan) 

7 Kol. Robert - Binuang 1 14 
Atty Bessing (Nunukan) 
(Malinau) 

8 Kol. Robert - Long Layu 1 14 
Atty Bessing (Nunukan) 
(Malinau) 

9 Juwata - Yuvai Semaring 3 72 
(Tarakan) (Nunukan) 

10 Yuvai - Kol. Robert Atty 2 48 
Semaring Bessing 
(Nunukan) (Malinau) 

11 Yuvai - Nunukan 2 48 
Semaring (Nunukan) 
(Nunukan) 

12 Maratua - Juwata 2 48 
(Berau) (Tarakan) 

13 Juwata - Long Apung 2 40 
(Tarakan) (Malinau) 

14 Long Apung - Tanjung 1 24 
(Malinau) Harapan 

(Bulungan) 
15 Yuvai - Tanjung 1 24 

Semaring Harapan 
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(Nunukan) (Bulungan) 

16 Kol. Robert - Mahak Baru 1 24 
Atty Bessing ( Malinau) 
(Malinau) 

17 Long Apung - Kol. Robert Atty 1 24 
(Malinau) Bessing 

(Malinau) 

5 KORWIL 1 APT. Pranoto - Long Apung 4 96 
SAMARINDA (Samarinda) (Malinau) 

2 APT. Pranoto - Datah Dawai 4 80 
(Samarinda) (Mahakam Ulu) 

3 APT. Pranoto - Maratua 3 72 
(Samarinda) (Berau) 

4 Datah Dawai - Melak 2 48 
(Mahakam Ulu) (Kutai Barat) 

5 APT. Pranoto - Muara Wahau 2 48 
(Samarinda) (Kutai Timur) 

6 Maratua - Kalimarau 1 24 
(Berau) (Berau) 

6 KORWIL 1 Kuala - Syamsuddin 2 40 
KUALA Pembuang Noor 

PEMBUANG (Seruyan) (Banjarbaru) 
2 Sanggu - Syamsuddin 1 20 

(Barito Selatan) Noor 
(Banjarbaru) 

3 Syamsuddin - Tumbang 1 20 
Noor Samba 
(Banjarbaru) (Katingan) 

4 Kuala Kurun - Syamsuddin 1 20 
(Gunung Mas) Noor 

(Banjarbaru) 
5 Tjilik Riwut - Kuala 1 20 

(Palangkaraya) Pembuang 
(Seruyan) 

6 Tjilik Riwut - Dirung 1 20 
(Palangkaraya) (Murung Raya) 

7 Tjilik Riwut - H. Muhammad 1 20 
(Palangkaraya) Sidik 

(Barito Utara) 

7 KORWIL 1 Juanda - Harun Thohir 4 80 
SUMENEP (Sidoarjo) (Gresik) 

2 Trunojoyo - Pagerungan 3 60 
(Sumenep) (Sumenep) 

3 Trunojoyo - Harun Thohir 1 20 
(Sumenep) (Gresik) 

8 KORWIL 1 Sam Ratulangi - Melonguane 3 60 
GORONTALO (Manado) (Kepulauan 

Talaud) 
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2 Djalaluddin - Syukuran 3 60 
(Gorontalo) Aminuddin 

Amir 
(Banggai) 

3 Syukuran - Maulana Prins 3 60 
Aminuddin Mandapar 
Amir (Banggai Laut) 
(Banggai) 

4 Sitaro - Sam Ratulangi 2 40 
(Kepulauan (Manado) 
Siau 
Tagulandang 
Biaro) 

5 Sam Ratulangi - Bolaang 2 40 
(Manado) Mongondow 

(Bolaang 
Mongondow) 

6 Naha - Sitaro 2 40 
(Kepulauan (Kepulauan 
Sangihe) Siau 

Tagulandang 
Biaro) 

7 Melonguane - Miangas 2 40 
(Kepulauan (Kepulauan 
Talaud) Talaud) 

8 Bolaang - Djalaluddin 2 40 
Mongondow (Gorontalo) 
(Bolaang 
Mongondow) 

9 Djalaluddin - Panua 1 20 
(Gorontalo) Pohuwato 

(Pohuwato) 

9 KORWIL 1 Andi Jemma - Rampi 5 120 
MASAMBA (Luwu Utara) (Luwu Utara) 

2 Andi Jemma - Seko 5 120 
(Luwu Utara) (Luwu Utara) 

3 Seko - Mutiara Sis Al 2 48 
(Luwu Utara) Jufri 

(Palu) 
4 Mutiara Sis Al - Tanjung Api 2 48 

Jufri (Tojo Una-Una) 
(Palu) 

5 Seko - Toraja 1 20 
(Luwu Utara) (Tana Toraja) 

6 Mutiara Sis Al - Kasiguncu 1 20 
Jufri (Poso) 
(Palu) 

10 KORWIL 1 Tardamu - Umbu Mehang 3 60 
WAINGAPU (Sabu Raijua) Kunda 

(Sumba Timur) 
2 Umbu Mehang - Frans Sales 2 40 

Kunda Lega 
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(Sumba Timur) (Manggarai) 

3 Tardamu - H. Hasan 2 40 
(Sabu Raijua) Aroeboesman 

(Ende) 
4 El Tari - Kabir 1 20 

(Kupang) (Alor) 
5 Umbu Mehang - Komodo 1 20 

Kunda (Manggarai 
(Sumba Timur) Barat) 

6 Tardamu - DC. Saudale 1 20 
(Sabu Raijua) (Rote Ndao) 

11 KORWIL 1 Sultan - Gebe 3 72 
TERNATE Babullah (Halmahera 

(Ternate) Tengah) 
2 Gebe - Domine Eduard 2 48 

(Halmahera Osok 
Tengah) (Sorong) 

3 Sultan - Buli 2 48 
Babullah (Halmahera 
(Ternate) Timur) 

4 Sultan - Dofa Benjina 2 48 
Babullah Falabisahaya 
(Ternate) (Kepulauan 

Sula) 
5 Sultan - Gamar Malamo 1 24 

Babullah (Halmahera 
(Ternate) Utara) 

12 KORWIL 1 Mathilda - Larat 2 36 
LANGGUR Batlayeri (Kepulauan 

(Kepulauan Tanimbar) 
Tanimbar) 

2 Karel - Larat 2 36 
Sadsuitubun (Kepulauan 
(Maluku Tanimbar) 
Tenggara) 

3 Jos Orno - Mathilda 2 36 
Imsula Batlayeri 
(Maluku Barat (Kepulauan 
Daya) Tanimbar) 

4 Pattimura - Bandanei:r:-a 2 36 
(Ambon) (Maluku 

Tengah) 
5 John Becker - Jos Orno 2 36 

(Maluku Barat Imsula 
Daya) (Maluku Barat 

Daya) 
6 Pattimura - John Becker 2 36 

(Ambon) (Maluku Barat 
Daya) 

7 Karel - Mozes Kilangin 1 18 
Sadsuitubun (Mimika) 
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(Maluku 
Tenggara) 

8 Pattimura - Wahai 1 18 
(Ambon) (Maluku 

Tengah) 
9 Bandaneira - Amahai 1 18 

(Maluku (Maluku 
Tengah) Tengah) 

10 John Becker - El Tari 1 18 
(Maluku Barat (Kupang) 
Daya) 

13 KORWIL 1 Domine - Inanwatan 3 60 
SORONG Eduard Osok (Sorong 

(Sorong) Selatan) 
2 Teminabuan - Inanwatan 2 40 

(Sarong (Sarong 
Selatan) Selatan) 

3 Marinda - Kabare 2 40 
(Raja Ampat) (Raja Ampat) 

4 Domine - Ayawasi 2 40 
Eduard Osok (May brat) 
(Sorong) 

5 Domine - Kebar 2 40 
Eduard Osok (Tambrauw) 
(Sorong) 

6 Domine - Kabare 2 40 
Eduard Osok (Raja Ampat) 
(Sarong) 

7 Domine - Teminabuan 2 40 
Eduard Osok (Sorong 
(Sarong) Selatan) 

8 Kambuaya - Bintuni 1 20 
(Maybrat) (Teluk Bintuni) 

9 Domine - Kambuaya 1 20 
Eduard Osok (May brat) 
(Sorong) 

10 Domine - Bintuni 1 20 
Eduard Osok (Teluk Bintuni) 
(Sorong) 

14 KORWIL 1 Rendani - Kambuaya 3 72 
MANOKWARI (Manokwari) (May brat) 

2 Rendani - Bintuni 3 60 
(Manokwari) (Teluk Bintuni) 

3 Rendani - Wasior 3 60 
(Manokwari) (Teluk 

Wondama) 
4 Frans Kaisiepo - Numfor 2 48 

(Biak Numfor) (Biak Numfor) 
5 Rendani - Teminabuan 2 40 

(Manokwari) (Sorong 
Selatan) 
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6 Rendani - Babo 2 40 
(Manokwari) (Teluk Bintuni) 

7 Rendani - Kebar 2 40 
(Manokwari) (Tambrauw) 

8 Rendani - Merdey 2 40 
(Manokwari) (Teluk Bintuni) 

9 Rendani - Numfor 2 40 
(Manokwari) (Biak Numfor) 

10 Rendani - Werur 1 20 
(Manokwari) (Tambrauw) 

11 Rendani - Anggi 1 20 
(Manokwari) (Pegunungan 

Arfak) 
12 Rendani - Ayawasi 1 20 

(Manokwari) (May brat) 

15 KORWIL 1 Douw Aturure - Waghete 3 72 
NABIRE (Nabire) (Deiyai) 

2 Douw Aturure - Enarotali 3 72 
(Nabire) (Paniai) 

3 Douw Aturure - Bilorai 3 72 
(Nabire) (In tan J aya) 

4 Douw Aturure - Mulia 3 72 
(Nabire) (Puncak Jaya) 

5 Douw Aturure - Haga 3 60 
(Nabire) (Puncak) 

6 Douw Aturure - Ilu 2 40 
(Nabire) (Puncak J aya) 

7 Douw Aturure - Moanamani 2 40 
(Nabire) (Dogiyai) 

8 Douw Aturure - Fawi 2 40 
(Nabire) (Puncak J aya) 

9 Douw Aturure - Utarom 2 40 
(Nabire) (Kaimana) 

10 Waghete - Kapiraya 1 20 
(Deiyai) (Mimika) 

11 Douw Aturure - Dagai 1 20 
(Nabire) (Puncak J aya) 

12 Douw Aturure - Wasior 1 20 
(Nabire) (Teluk 

Wondama) 
13 Douw Aturure - Sinak 1 20 

(Nabire) (Puncak) 
14 Douw Aturure - Beoga 1 20 

(Nabire) (Puncak) 
15 Douw Aturure - Pogapa 1 16 

(Nabire) (Intan Jaya) 

16 KORWIL 1 Siboru - Dobo 2 48 
FAKFAK (Fa kfak) (Kepulauan 

Aru) 
2 Siboru - Bintuni 2 48 

(Fakfak) (Teluk Bintuni) 



14 

3 Siboru - Babo 2 48 
(Fakfak) (Teluk Bintuni) 

4 Utarom - Mozes Kilangin 2 32 
(Kaimana) (Mimika) 

5 Siboru - Utarom 2 32 
(Fakfak) (Kaimana) 

6 Siboru - Amahai 1 18 
(Fakfak) (Maluku 

Tengah) 

17 KORWIL 1 Mozes Kilangin - Kepi 4 64 
TIMIKA (Mimika) (Mappi) 

2 Mozes Kilangin - Ilaga 4 48 
(Mimika) (Puncak) 

3 Mozes Kilangin - Enarotali 3 36 
(Mimika) (Paniai) 

4 Mozes Kilangin - Waghete 3 36 
(Mimika) (Deiyai) 

5 Mozes Kilangin - Kenyam 3 36 
(Mimika) (Nduga) 

6 Mozes Kilangin - Beoga 3 36 
(Mimika) (Puncak) 

7 Mozes Kilangin - Akimuga 2 28 
(Mimika) (Mimika) 

8 Mozes Kilangin - Moanamani 2 24 
(Mimika) (Dogiyai) 

9 Mozes Kilangin - Mulia 2 24 
(Mimika) (Puncak J aya) 

10 Mozes Kilangin - Bilorai 2 24 
(Mimika) (In tan J aya) 

11 Mozes Kilangin - Sinak 2 24 
(Mimika) (Puncak) 

12 Mozes Kilangin - Potowaiburu 1 16 
(Mimika) (Mimika) 

13 Mozes Kilangin - Kokonao 1 10 
(Mimika) (Mimika) 

18 KORWIL 1 Elelim - Poik 1 14 
ELELIM (Yalimo) (Yalimo) 

2 Elelim - Wilarek 1 14 
(Yalimo) (Yalimo) 

3 Karubaga - Dundu 1 14 
(Tolikara) (Tolikara) 

4 Karubaga - Wina 1 14 
(Tolikara) (Tolikara) 

5 Karubaga - Douw 1 14 
(Tolikara) (Mamberamo 

Raya) 
6 Karubaga - Wari 1 14 

(Tolikara) (Tolikara) 
7 Sentani - Elelim 4 96 

(Jayapura) (Yalimo) 
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8 Sentani - Dabra 2 48 
(Jayapura) (Mamberamo 

Raya) 
9 Sentani - Mulia 2 48 

(Jayapura) (Puncak J aya) 
10 Sentani - Karubaga 2 40 

(Jayapura) (Tolikara) 
11 Sentani - Mararena 2 40 

(Jayapura) (Sarmi) 
12 Sentani - Tiom 2 40 

(Jayapura) (Lanny J aya) 
13 Sentani - Kobakma 2 36 

(Jayapura) (Mamberamo 
Tengah) 

14 Sentani - Bokondini 1 24 
(Jayapura) (Tolikara) 

15 Sentani - Ilu 1 20 
(Jayapura) (Puncak J aya) 

16 Sentani - Mamit 1 20 
(Jayapura) (Tolikara) 

17 Sentani - Kanggime 1 20 
(Jayapura) (Tolikara) 

18 Sentani - Kasonaweja 1 20 
(Jayapura) (Mamberamo 

Tengah) 
19 Sentani - Apalapsili 1 18 

(Jayapura) (Yalimo) 
20 Sentani - Taria 1 18 

(Jayapura) (Mamberamo 
Tengah) 

19 KORWIL 1 Wamena - Korupun 2 28 
WAMENA (Jayawijaya) (Yahukimo) 

2 Wamena - Wet 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

3 Wamena - Denema 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

4 Wamena - Balinggama 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

5 Wamena - Prongkoli 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

6 Wamena - Wusiarem 1 14 
(Jayawijaya) (Nduga) 

7 Wamena - Nipsa n 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

8 Wamena - Oakbisik 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

9 Wamena - Puldamat 1 14 
(Jayawijaya) (Yahukimo) 

10 Wamena - Kenyam 3 72 
(Jayawijaya) (Nduga) 

11 Wamena - Mulia 2 48 
(Jayawijaya) (Puncak J aya) 
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12 Wamena - Ilu 2 36 
(Jayawijaya) (Puncak J aya) 

13 Wamena - Oksibil 2 36 
(Jayawijaya) (Pegunungan 

Bintang) 
14 Wamena - Karubaga 2 36 

(Jayawijaya) (Tolikara) 
15 Wamena - Sobaham 2 36 

(Jayawijaya) (Yahukimo) 
16 Wamena - Haga 2 36 

(Jayawijaya) (Puncak) 
17 Wamena - Holuwon 1 18 

(Jayawijaya) (Yahukimo) 
18 Wamena - Nalca 1 18 

(Jayawijaya) (Yahukimo) 

20 KORWIL 1 Sentani - Borme 2 36 
OKSIBIL (Jayapura) (Pegunungan 

Bin tang) 
2 Sentani - Okbibab 1 18 

(Jayapura) (Pegunungan 
Bintang) 

3 Sentani - Bime 1 18 
(Jayapura) (Pegunungan 

Bintang) 
4 Sentani - Tauban 1 18 

(Jayapura) (Pegunungan 
Bintang) 

5 Sentani - Aboy 1 18 
(Jayapura) (Pegunungan 

Bintang) 
6 Sentani - Diphikin 1 18 

(Jayapura) (Pegunungan 
Bintang) 

7 Sentani - Luban 1 18 
(Jayapura) (Pegunungan 

Bin tang) 
8 Sentani - Teraplu 1 18 

(Jayapura) (Pegunungan 
Bintane:) 

9 Sentani - Batom 1 18 
(Jayapura) (Pegunungan 

Bintane:) 
10 Sentani - Kiwirok 1 18 

(Jayapura) (Pegunungan 
Bintane:) 

21 KORWIL 1 Nop Goliat - Sohuluna 1 14 
DEKAI Dekai (Yahukimo) 

(Yahukimo) 
2 Nop Goliat - Pasiknik 1 14 

Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 
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3 Nop Goliat - Amuma 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

4 Nop Goliat - Banga 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

5 Nop Goliat - Aniek 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

6 Nop Goliat - Hogio 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

7 Nop Goliat - Bisek 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

8 Nop Goliat - Langda 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

9 Nop Goliat - Lolat 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

10 Nop Goliat - Helariki 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

11 Nop Goliat - Una 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

12 Nop Goliat - Ipdeheik 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

13 Nop Goliat - Kemligin 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

14 Nop Goliat - Eyub 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

15 Nop Goliat - Kono /Trison 1 14 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

16 Nop Goliat - Dagi Baru 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

17 Nop Goliat - Paima 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

18 Nop Goliat - Liruk 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

19 Nop Goliat - Oakbisik 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

20 Nop Goliat - Bomela 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 
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21 Nop Goliat - Ninia 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

22 Nop Goliat - Holuwon 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

23 Nop Goliat - Soba 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

24 Nop Goliat - Anggruk 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

25 Nop Goliat - Pasema 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

26 Nop Goliat - Oksibil 1 18 
Dekai (Pegunungan 
(Yahukimo) Bin tang) 

27 Nop Goliat - Silimo 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

28 Nop Goliat - Nalca 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

29 Nop Goliat - Walma 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

30 Nop Goliat - Sobaham 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

31 Nop Goliat - Fenteheik 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

32 Nop Goliat - Mozes Kilangin 1 18 
Dekai (Mimika) 
(Yahukimo) 

33 Nop Goliat - Sinokla 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

34 Nop Goliat - Duram 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

35 Nop Goliat - Sela 1 18 
Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

36 Nop Goliat - Nipsam 1 18 
Dekai (Yahukimo) 

, (Yahukimo) 
37 Nop Goliat - Korupun 1 18 

Dekai (Yahukimo) 
(Yahukimo) 

22 KORWIL 1 Tanah Merah - Bomakia 3 60 
TANAH (Boven Digoel) (Boven Digoel) 
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MERAH 2 Tanah Merah - Kepi 3 60 
(Boven Digoel) (Mappi) 

3 Tanah Merah - Bade 2 40 
(Boven Digoel) (Mappi) 

4 Tanah Merah - Senggo 2 40 
(Boven Digoel) (Mappi) 

5 Tanah Merah - Koroway Batu 2 40 
(Boven Digoel) (Boven Digoel) 

6 Tanah Merah - Manggelum 2 40 
(Boven Digoel) (Boven Digoel) 

7 Tanah Merah - Yaniruma 2 36 
(Boven Digoel) (Boven Digoel) 

8 Tanah Merah - Oksibil 1 20 
(Boven Digoel) (Pegunungan 

Bintang) 

23 KORWIL 1 Mopah - Wanam 4 96 
MERAUKE (Merauke) (Merauke) 

2 Mopah - Okaba 4 96 
(Merauke) (Merauke) 

3 Mopah - Bade 4 96 
(Merauke) (Mappi) 

4 Mopah - Kimaam 4 96 
(Merauke) (Merauke) 

5 Mopah - Senggo 3 72 
(Merauke) (Mappi) 

6 Kamur - Ewer 3 60 
(Asmat) (Asmat) 

7 Mopah - Kamur 3 60 
(Merauke) (Asmat) 

8 Kepi - Bade 2 48 
(Mappi) (Mappi) 

9 Kepi - Senggo 2 48 
(Mappi) (Mappi) 

10 Mopah - Bomakia 2 40 
(Merauke) (Boven Digoel) 

11 Mopah - Mindiptana 1 20 
(Merauke) (Boven Digoel) 

Total Rute 262 
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PENYELENGGARA SUBSIDI ANGKUTAN BAHAN BAKAR MINYAK (BBM) 
PESAWAT UDARAUNTUK ANGKUTAN UDARA PERINTIS PENUMPANG 

TAHUN ANGGARAN 2026 

PENYELENGGARA JUMLAH 
DRUM 

KORWIL TARAKAN (KALIMANTAN UTARA) 1526 
KORWIL SUMENEP (JAWA TIMUR) 570 
KORWIL GORONTALO (GORONTALO) 540 
KORWIL MASAMBA (SULAWESI SELATAN) 531 
KORWIL LANGGUR (MALUKU) 784 
KORWIL WAMENA (PAPUA PEGUNUNGAN) 1373 
KORWIL MERAUKE (PAPUA SELATAN) 551 
KORWIL DEKAI (PAPUA PEGUNUNGAN) 1393 
KORWIL TANAH MERAH (PAPUA SELATAN) 922 
KORWIL FAKFAK (PAPUA BARAT) 1015 

TOTAL DRUM 9205 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd 

LUKMAN F. LAISA 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Ke · m dan Kerja Sama, 


